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Abstrak 

Endang Savitri.NPM 1505160040.Pengaruh Citra Merek Dan Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian Indomie (Studi Kasus Pada Mahasiswa 

UMSU),Skripsi 2019 

Keputusan pembelian  adalah tahap selanjutnya setelah adanya niat  atau 

keinginan membeli, namun keputusan pembelian adalah tidak sama dengan 

pembelian yang sebenarnya(actual purchase). citra merek adalah asosiasi atau 

kepercayaan  yang ada dalam benak konsumen untuk menjadi pembeda dari 

merek yang lainnya seperti lambang ,desain huruf atau warna khusus. Harga 

adalah suatu nilai tukar dari produk barang maupun jasa  yang dinyatakan  dalam 

satuan moneter. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari setiapvariabel 

yang penulis teliti dan yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalahuntuk 

memperluas pengetahuan penulis tentang pemasaran khususnya 

tentang Citra Merek, Harga dan Keputusan Pembelian Pada Mahasiswa UMSU. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis 

UMSU dan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 95 orang.Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah regresi linier berganda, uji F, koefisien 

determinasi.Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama 

Citra Merek dan Harga berpngaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

Hasil uji t variabel Citra merek thitung 5,427 > ttabel 1, 985artinya ada pengaruh 

signifikan variabel Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 

Nilai variabel Pengawasan Harga thitung  2,176 > 1,985, artinya ada pengaruh 

signifikan antara variabel Harga  terhadap Keputusan pembelian. Nilai uji F 

diperolehFhitung   34,002 > f-tabel =3,09 artinya citra merek dan harga berpengaruh 

secarasignifikan terhadap keputusan pembelian..Nilai koefesien determinasi 0,425 

atau senilai  42,5%  besaran nilai persentase yang mempengaruhi variabel bebas 

terhadap variabel terikat sedangkan sisanya 48,4 % dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak di teliti  dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Citra Merek, Harga , Keputusan Pembelian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dizaman modren ini perkembangan usaha semakin pesat mengakibatkan 

persaingan yang cukup ketat antar perusahaan yang terus berlomba-lomba 

menciptakan produk terbaiknya agar dapat menjadi market leader yang tentunya 

menjadi mimpi terbesar para pelaku bisnis.Tidak sedikit dari mereka bahkan rela 

mengeluarkan budget yang cukup besar tujuannya adalah agar mimpi menjadi 

market leader tercapai. 

Menurut Assauri (2018,hal2012) “Perilaku konsumen adalah kajian 

bagaimana seseorang atau kelompok dan organisasi, menyeleksi apa yang 

dibelinya ,menggunakannya dan mengatur kebutuhannya,serta keinginannya akan 

suatu barang, jasa, gagasan atau pengalamannya untuk dapat memenuhi  

kebutuhan dan keinginannya”. 

 Menurut Rangkuti(2017,hal. 178) “Perilaku konsumen adalah  suatu studi 

tentang proses  pengambilan keputusan oleh konsumen dalam memilih ,memakai 

serta memanfaatkan barang ,jasa,gagasan atau pengalaman dalam rangka 

memuaskan kebutuhan dan hasrat mereka”. 

 Menurut Rahman (2010,hal.182) Merek  yang kuat  merupakan aspek 

penting  bagi setiap perusahaan  karena bisa mendapatkan  beraneka keunggulan 

seperti, persepsi kualitas yang bagus ,loyalitas merek yang lebih tinggi ,profit 

marjin yang lebih  besar dan peluang  tambahan untuk  perluasan merek . 

 Menurut Efendi(2016,hal.269) “Merek adalah tanda yang berupa gambar, 

nama ,kata, huruf-huruf, angka, susuan warna  atau kombinasi  dari unsur-unsur 
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tersebut yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan barang atau 

jasa”.Dalam melakukan keputusan pembelian konsumen tidak saja melihat dari 

merek saja melainkan melihat harga , karna harga  dapat memberikan kepuasan 

bagi konsumen. 

 Menurut Sudaryono (2016,hal.118) “Harga adalah  atribut atau produk  

atau jasa yang paling sering  digunakan sebagian besar konsumen  untuk 

mengevaluasi produk. 

 Maka penetapan harga dan merek  yang relevan itu sangat penting ,karena 

biasanya konsumen akan mempertimbangkan harga dan merek yang akan dibeli . 

Makanan cepat saji dizaman sekarang ini sangat pesat perkembangannya 

banyak perusahaan besar maupun kecil terus berlomba untuk memproduksi 

makanan cepat saji,dan salah satu  yang paling populer adalah mie instan. 

Kepopuleran  Mie instan terus meningkat tiap tahunnya,baik didalam negri 

maupun diluar  negri . 

Makanan instan yang satu ini cukup banyak peminatnya dari berbagai 

kalangan usi,dari anak-anak ,remaja hingga dewasa.Diindonesia cukup banyak 

perusahaan yang memproduksi mie instan,bermacam-macam merek mie instan  

dan memiliki kekutan pangsa pasar masing-masing.Berikut adalah data pangsa 

pasar mie instan diindonesia berdasarkan top brand dari tahun 2016 sampai 2017. 
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Tabel 1.1 

Pangsa Pasar Mie Instan di Indonesia tahun 2016 sampai 2017 

 

No Merek 

Tahun 

2016 2017 

1 Indomie 78.7 % 80.0 % 

2 Mie Sedap 12.5 % 10.8 % 

3 Supermie 3.6 % 3.4 % 

4 Sarimie 3.0 % 3.2 % 

Sumber:www.topbrand-award.com 

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa  tahun 2016 indomie menguasai pasar 

78.7 % dan pada tahun 2017 indomiemengalami kenaikan 80.0 %  dan pada posisi 

kedua ada mie sedap selanjutnya diperingkat ketiga ada supermie dan yang 

terakhir  ada sarime.Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwaindomie selalu berada 

diurutan pertama dan disusul oleh mie sedap ,mie sedap  merupakan produk mie 

instan  yang juga banyak peminatnya ,walau terbilang belum lama namun mie 

sedap tiap tahun terus meningkat perkembangannya. 

Fenomena ini tidak terlepas dari  kondisi gaya hidup  yang semakin 

modren ,semua menginginkan kecepatan waktu , kemudahan dan ditambah  lagi 

dengan harga yang cukup terjangkau yang menjadikan  mie instan semakin 

banyak peminatnya.Terutama bagi mahasiswa atau anak kos mie instan adalah 

salah satu makanan alternatif bagi mereka,sebagai mahasiswa  yang beraktivitas 

dengan kesibukannya  dan tidak menyempatkan untuk memasak  akhirnya banyak 

dari mereka memilih  membeli makanan instan yaitu mie instan.Mereka 

menentukan pilihan mie instan karenan  penyajiannya  yang cepat dan harga yang 

ditawarkan cukup terjangkau. 
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PT Indofood Sukses Makmur Tbk adalah salah satu perusahaan yang 

memproduksi makanan instan cepat saji yaitu indomie, mie instan merek indomie 

ini adalah  merek mie instan asli dari indonesia yang berdiri sejak 40 tahun lebih 

dan banyak sekali peminatnya baik dalam negri maupun luar negri.Indomie 

merupakan merek mie instan yang telah terkenal dikalangan masyarakat,indomie 

memiliki citra yang kuat bagi konsumen. 

 Berdasarkan hasil prariset yang dilakukan oleh penulis pada mahasiswa 

Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara banyak dari mereka juga  memilih 

produk mie instan  merek lain salah satunya  yaitu mie sedap , alasannya mereka 

memilih merek mie sedap dari pada merek indomie  karna dari segi rasa menurut 

mereka mie sedap jauh lebih enak.Selain itu mereka menyatakan bahwa harga dari 

produk indomie terkadang tidak sesuai dengan kulitas produk,bumbu yang 

terkadang sering munggumpal dan kemasan yang kurang rapi.Rasa serta kualitas 

produk  yang  tidak sesuai dengan dengan harga juga mempengaruhi ,menurunya 

minat  konsumen melakukan keputusan pembelian indomie. 

Dari permasalahan latar belakang diatas penulis tertarik mengambil judul 

peneletian tentang “Pengaruh Citra Merek dan Harga terhadap Keputusan 

Pembelian Indomie(Studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara”). 
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B. Identifikasi Masalah 

 Identifikasi masalah adalah proses dan hasil pengenalan masalah atau 

inventariasasi masalah.Berdasarkan latar belakang diatas adapun identifikasi 

masalah dalam penelitian ini antara lain adalah : 

1. Merek  indomie memiliki rasa yang kurang enak dari pada merek  mie 

instan lain. 

2. Harga produk indomie yang masih kurang sesuai dengan kualitas produk  

3. Produk indomie yang tidak sesuai  dengan kualitas mebuat menurunnya 

minat konsumen melakukan keputusan pembelian indomie. 

C.Batasan Masalalah dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

 Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah atau membatasi ruang 

lingkup masalah yang terlalu luas atau lebar sehingga penelitian lebih bisa fokus  

untuk dilakukan.Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan 

yang dimaksud maka penelitian ini hanya terbatas pada Citra merek dan harga 

terhadap keputusan pembelian Indomie, dan terbatas pada  Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara . 

2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah adalah sebuah pertanyaan yang berkaitan dengan 

pembahasan atau solusi masalah.Berdasarkan latar belakang masalah maka 

rumusan masalah  pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah citra merek Indomie berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara ? 
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b. Apakah  harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian Indomie pada 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara ? 

c. Apakah citra merek dan harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian  

Indomie pada Mahasiswa Muhammadiah Sumatera Utara ? 

D.Tujuan penelitian dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian adalah mendapatkan suatu rumusan hasil dari suatu 

penelitian  melalui proses mencari,menemukan ,serta menguji suatu 

pengetahuanJadi tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian 

Indomie pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

b. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian 

Indomiepada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

c. Untuk mengetahui pengaruh citra merek dan harga terhadap keputusan 

pembelian Indomie pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Manfaat Penelitian 

   Manfaat penelitian adalah keuntungan atau potensi  yang bisa diperoleh 

oleh pihak-pihak tertentu setelah penelitian selesai.Adapun manfaat dari penelitian 

ini adalah: 

a. Manfaat teori :Menambah pengetahuan teoritis tentang Citra merek dan 

harga terhadap keputusan pembelian. 
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b. Manfaat praktis :Referensi bagi perusahaan,dapat sebagai masukan atau 

informasi untuk menetapkan kebijakan baru perusahaan tentang strategi 

pemasaran yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

c. Bagi pihak lain diharapkan dapat digunakan sebagai perbandingan 

penelitian berikutnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teoritis 

1. Keputusan Pembelian 

a. Pengertian Keputusan Pembelian 

Proses pengambilan konsumen pada merupakan proses memilih membeli 

dan menggunakan produk untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dalam 

menjalankan usahanya harus selalu membantu perubahan perilaku  konsumen 

sehingga dapat  mengantisipasi perubahan perilaku konsumen tersebut untuk 

memperbaiki strategi pemasarannya,karena pada hakikatnya tujuan dari 

pemasaraaan adalah untuk mengetahui  dan memahami sifat konsumen dengan 

baik sehingga produk yang ditawarkan dapat laku terjual dan konsumen loyal 

terhadap produk yang dihasilkan. 

Menurut Assauri (2018,hal.122) “Perilaku konsumen adalah kajian 

bagaimana sesorang atau kelompok dan organisasi ,menyeleksi  apa yang  

dibelinya ,menggunakannya  dan mengatur kebutuhannya ,serta keinginannya  

akan suatu barang ,jasa,gagasan atau pengalamannya  untuk dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginannya Assaur”. 

Menurut  Sunyoto (2015,hal. 4) menyatakan bahwa’’ perilaku konsumen 

adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok ,atau 

organisasi, yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan dalam 

mendapatkan, menggunakan barang-barang atau jasa ekonomis yang dapat 

dipengaruhi lingkungan’’. 
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Menurut Morissan (2010,hal.111)“Keputusan pembelian  adalah tahap 

selanjutnya setelah adanya niat  atau keinginan membeli, namun keputusan 

pembelian adalah tidak sama dengan pembelian yang sebenarnya(actual 

purchase)’’. 

Jadi pengambilan keputusan pembelian merupakan suatu tindakan 

evaluasii  konsumen sebelum melakukan  pembelian untuk proses selanjutnya 

yaitu menentukan  keputusan pembelian. 

b. Proses Keputusan Pembelian  

Pemasaran merupakan  salah satu fungsi  dari kegiatan pokok perusahaan 

disamping fungsi yang lain sepertti keuangan , produksi, dan personalia. 

Menurut Arianty,dkk (2016,hal.20) Kegiatan pemasaran mempengaruhi 

keputusan pembeli untuk bersedia membeli barang dan jasa perusahaan pada saat 

mereka membutuhkan.Keputusan membeli pada dasarnya berkaitan dengan 

“mengapa” dan “bagaimana” tingkah laku konsumen.Pemasar juga perlu 

memahami bagaimana proses  keputusan konsumen dan alasan pembelian yang 

tidak sama diantara berbagai tipe konsumen. 

Menurut Morissan (2010,hal.85-86) adapun tahap-tahap yang dilalui 

konsumen dalam proses pengambilan keputusan pembelian sebagai berikut  

1) Pengenalan masalah  

2) Pencarian informasi 

3) Evaluasi alternatif 

4) Keputusan pembelian 

5) Evaluasi pasca pembelian 
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                                         Gambar II.1  

Lima Tahap Proses Pengambilan Keputusan Pembelian 

 Adapun penjelasan dari lima tahap pembelian diatas , adalah sebagai 

berikut : 

1) Pengenalan masalah 

Tahap pertama adalah pengenalan masalah  yang terjadi ketika 

konsumen,pengenalan yang terjadi ketika konsumen melihat adanya 

perbedaan antara kondisi atau situasi ideal yang diinginkan konsumen 

dengan kondisi atau situasi yang sesungguhnya. 

2) Pencarian informasi 

a) Pencarian informasi internal adalah proses mengingat kembali 

informasi yang tersimpan diingatan. 

b) Pencarian informasi eksternal adalah proses mencarai informasi 

dilingkungan luar kita. 

c) Sumber informasi adalah pemasar  melihat apa yang menjadi acuan 

konsumen dan pengaruh sumber terhadap keputusn pembelian. 

3) Evaluasi alternatif 

Pada tahap ini konsumen membandingkan berbagai merek produk  yang 

diharapkan dapat mengatasi masalah  yang dihadapi dan memuaskan 

Pengenalan 

Masalah 

Pencarian 

Informasi 

Evaluasi 

Alternatif 

Alternatif 

Keputusan 

pembelian 

Evaluasi 

Pasca 

pembelian 
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kebutuhan atau motif yang mengawali proses keputusan pembelian 

tersebut. 

4) Keputusan pembelian 

Dalam proses pembelian ,konsumen harus berhenti mencari dan berhenti 

melakukan evaluasi  untuk membuat keputusan pembelian.Keinginan 

membeli secara umum didasarkan pada upaya mencocokan motif 

pembelian dengan atribut atau karekteristik merek. 

5) Evaluasi pasca pembelian 

Ketika membeli suatu produk, konsumen mengharapkan bahwa dampak 

tertentu dari pembelian tersebut,yakni kepuasan atau ketidakpuasan  atas 

produk yang dibeli. 

Menurut Assauri (2018,hal. 140-147)  proses keputusan pembelian terdiri 

dari lima  tahapan yaitu : 

1) Pengenalan Masalah  

Dalam prosespembelian,umumnya dimulai bila pembeli memahami atau 

mengenal masalah kebutuhan. 

2) Pengumpulan Informasi 

Konsumen Sering meneliti  walaupun untuk sejumlah informasi yang 

terbatas. 

3) Evaluasi Alternatif 

Dalam evaluasi alternatif ,perlu diketahui bagaimana  konsumen 

memprosesinformasi tentang merek persaingan. 

4) Keputusan Pembelian  
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Dalam tahap evaluasi oleh konsumen ,terjadi pembentukan preferensi 

diantara  merek-merek guna memilih setnya. 

5) Perilaku Pasca Pembelian 

Setelah Pembelian ,konsumen mungkin telah berpengalaman akan 

ketidakcocokan atau ketidaksesuaian, sehingga akan terdapat perhatian 

untuk fitur kegelisahan tertentu. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 

Setiap perusahan harus mampu  memberikan kepuasan kepada 

pelanggannya dengan cara menyediakan produk yang mutu yang lebih baik 

harganya lebih murah penyerahan produk yang lebih cepat atau pelayanan yang 

lebih baik dari pesaing. 

Menurut Sunyoto (2015,hal.13-37) ada 5 faktor yang mempengaruhi 

konsumen dalam mengambil keputusan pembelian yaitu: 

1) Faktor Budaya  

Memberikan pengaruh paling luas dan dalam pada prilaku konsumen, 

budaya merupakan kumpulan nilai-nilai dasar ,persepsi ,keinginan dan 

perilaku yang dipelajari oleh seorang anggota masyarakat dari keluarga 

dan lemabaga penting lainnya. 

2) Faktor Kelas Sosial 

Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor sosial, seperti kelompok 

kecil,keluarga serta peranan  dan status sosial konsumen .Perilaku 

seseorang dipengaruhi oleh banyak kelompok kecil, yang mempunyai 

pengaruh langsung.Seperti keluarga adalah organisasi pembelian 

konsumen yang paling penting dalam masyarakat 



13 

 

 
 

3) Faktor Pengaruh Pribadi 

Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi seperti 

umur dan tahapan daur hidup , pekerjaan ,situasi ekonomi ,gaya hidup 

serta kepribadian dan konsep diri pembeli.Kepribadian adalah karakteristik 

psikologis yang berada dari setiap orang  yang memandang responsnya 

 terhadap lingkungan  yang relatif konsisten,kepribadian sangat berguna 

dalam menganalisis perilaku konsumen. 

4) Faktor Keluarga  

Keluarga dapat didefinisikan  sebagai  suatu unit masyarakat yang terkecil 

yang perilakunya sangat  mempengaruhi  dan menentukan dalam 

pengambilan keputusan. 

5) Faktor Situasi 

Situasi konsumen dapat dipengaruhi oleh orang maupun benda 

(produk,iklan)sehingga kita perlu membedakan antara pengaruh 

disebabkan konsumen atau objek.. 

 Menurut Morissan(2010,hal.128-130) faktor-faktor  yang mempengaruhi 

keputusan pembelian terdiri atas: 

1) Budaya 

Faktor yang paling luas dan paling abstrak yang mempengaruhi pembelian 

konsumen adalah faktor budaya yang  merupakan suatu kompleksitas dari 

makna ,nilai ,norma ,dan tradisi  yang dipelajari  dan dibagi  oleh anggota  

suatu masyarakat. 

2) Subbudaya 

Sub budaya  dapat didasarkan  atas umur ,ras ,agama,etnik , dan wilayah. 
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 Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh usia dan tahap siklus 

hidup pembeli, pekejaan dan lingkungan ekonomi, kepribadian, konsep 

diri serta gaya hidup dan nilai. 

3) Kelas Sosial 

Kelas sosial adalah pembagian masyarakat yang relatif  homogen dan 

permanen,yang tersusun secara  hierarkis  dengan angota yang menganut 

nilai –nilai ,minat dan perilaku yang sama. 

d. Indikator Keputusan Pembelian  

Setiap perusahaan pasti akan membuat pilihan terakhir , dan itu dapat 

berubah tindakan pembelian atau opini .Itu bermula ketika kita perlu untuk  

melakukan sesuatu tapi tidak tahu apa yang dilakukan . 

Menurut Kotler dan Keller (2012,hal.168) adapun indikator keputusan 

pembelian adalah sebagai berikut : 

1) Pemilihan Produk(quantity) 

2)  Pemilihan Merek(brand) 

3) Pemilihan penyalur(dealer) 

4) Waktu  Pembelian (timing) 

5) Metode pembayaran(payment method) 

 Menurut Johar(2013,hal.8) indikator keputusan pembelian adalah sebagai 

berikut: 

1) Keputusan Tentang harga 

Konsumen melakukan keputusan pembelian  pada produk karena harga 

yang pantas 
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2) Keputusan Tentang Iklan 

Konsumen melakukan keputusan pembelian  pada produk karena pengaruh  

iklan yang baik 

3) Keputusan Tentang Tempat 

Konsumen melakukan  keputusan pembelian pada produk  karena tempat 

yang cukup baik 

4) Merekomendasikan kepada orang lain 

Setelah melakukan keputusan pembelian  konsumen akan 

merekomendasikan  kepada orang lain. 

2. Citra Merek 

a. Pengertian Citra Merek 

Menurut Assauri (2018,hal,297) Merek menjadi satu aspek yang sangat 

penting dari strategi bisnis perusahaan,merek mempunyai dimensi untuk  

membedakan barang atau jasa itu dengan barang atau jasa pesaing lainnya. 

Menurut Abdullah dan Tantri(2016,hal.161)) “merek adalah  janji  penjual 

untuk  menyampaikan  kumpulan sifat,manfaat, dan jasa  spesifik  secara 

konsisten kepada pembeli”.Penentuan merek dagang dari produk yang dipasarkan 

merupakan salah satu teknik dari kebijakan produk  yang  mendasari 

strategi.pemasaran,apabila  merek telah  dikenal oleh  konsumen ,maka  dapat 

diharapkan konsumen mempunyai refrensi atas merek. 

Menurut Jened (2015,hal.60) “Merek adalah tanda  yang berupa  

gambar,nama kata,huruf-huruf,angka-angka ,susunan warna  atau kombinasi  dari 

unsur-unsur  tersebut yang memiliki daya pembeda, dan digunakan dalam 

kegiatan perdagangan barang atau jasa. 
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Suatu merek dapat menggambarkan citra produk  bagi para 

pelanggannya,oleh karena itu suatu merek  akan dapat berhasil apabila  merek itu 

dapat memberikan adanya reaksi dari pelanggannya terhadap produk perushaan. 

Menurut  Rahman(2010,hal. 96) “Brand image adalah  citra atas suatu 

merek yang tujuannya  menciptakan kecenderungan  bagi konsumen atas merek 

terseebut” . 

Berdasarkan pengertian citra merek yang dikemukakan para ahli diatas 

dapat diambil kesimpulan bahwa citra merek adalah asosiasi atau kepercayaan  

yang ada dalam benak konsumen untuk menjadi pembeda dari merek yang 

lainnya seperti lambang ,desain huruf atau warna khusus. 

b. Faktor-faktor  pembentuk citra merek 

Menurut Schiffiman  dan Kanuk (2011,hal. 33) menyebutkan faktor-faktor 

pembentuk citra merek adalah sebagai berikut: 

1) Kualitas atau mutu 

Berkaitan dengan kualitas produk yang ditawarkan oleh  produsen merek 

tertentu 

2) Dapat dipercaya atau diandalkan 

Berkaitan dengan pendapat atau kesepakatan  yang dibentuk  oleh 

mayarakat tentang produk yang dikonsumsi. 

3) Kegunaan dan manfaat 

Fungsi dari suatu produk  yang bisa dimanfaatkan oleh konsumen. 

4) Pelayanan 

Terkait dengan tugas produsen dalam melayani konsumennya. 

5) Resiko 
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Besar kecilnya akibat  untung dan rugi  yang mungkin dialami oleh 

konsumen. 

6) Harga 

Berkaitan dengan tinggi rendahnya  atau banyak  sedikitnya jumlah uang 

yang dikeluarkan oleh konsumen  untuk mempengaruhi  suatu produk. 

7) Mudah dikenali 

Selain dengan logo,merek dikenal melalui pesan dan cara dimana produk 

dikemas dan disajikan kepada konsumen. 

8) Reputasi yang baik 

Bagi perusahaan citra merupakan  persepsi masayarakat terhadap jati diri 

perusahaan.Pessepsi didasarkan apa yang mereka ketahui tentang 

perusahaan,jadi citra merupakan pegangan  penting bagi konsumen untuk 

mengambil keputusan. 

9) Selalu diingat 

Artinya bagian dari merek yang dipilih sesuai dengan keinginanya. 

c. Manfaat Merek 

Manfaat merek menurut Tjiptono (2012,hal  239) adalah sebagai berikut: 

1) Bagi produsen 

a) Sebagai sarana identifikasi produk dan  perusahaan  

b) Bentuk proteksi hukum 

c) Signal jaminan kualitas 

d) Sarana menciptakan  asosiasi dan makna unik 

e) Sarana keunggulan kompetitif   

f) Sumber  financial returns 
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2) Bagi Konsumen 

a) Sebagai identifikasin sumber produk. 

b) Penetapan tanggung jawab pada produsen atau distributor spesifik 

c) Pengurangan resiko 

d) Penekanan biaya pencarian internal dan eksternal 

e) Janji  atau ikatan khusus dengan produsen 

f) Alat simbolis  yang memproyesikan citra diri 

g) Signal kualitas 

 Menurut Assauri (2014,hal. 206) adapun  manfaat merekyaitu : 

1) Bagi konsumen 

a) Untuk dasar  melakukan  identifikasi,sehingga mudah  untuk dalam 

penangananya dan pencariannya. 

b) Untuk mencegah peniruan ciri khas  dari produk 

c) Untuk  menunjukan taraf mutu  tertentu atas produk yang ditawarkan 

d) Untuk membantu dengan mempermudah konsumen dalam  pencarian 

produk yang terbukti  memuaskan kebutuhan dan keinginannya 

e) Digunakan sebagai dasar untuk membedakan harga dari produk-

produknya 

2) Bagi  Penyalur 

a) Untuk  mempermudah  penanganan produknya 

b) Untuk  mempermudah mengetahui penawaran 

c) Untuk mempertahankan  mutu produknya 

d) Untuk  membina  preferensi pembeli 

3) Bagi konsumen 
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a) Mempermudah mengidentifikasiakan  produk yang diinginkan. 

Menurut Rahman (2010,hal 180-181)  ada beberapa manfaat merek yaitu: 

1) Manfaat Ekonomis 

a) Merek merupakan sarana bagi perushaan  untuk saling bersaing 

memperebutkan pasar 

b) Konsumen memilih berdasarkan value for money yang ditawarkan  

berbagai macam merek 

c) Relasi antara merek dan konsumen 

2)   Manfaat fungsional  

a) Merek memberikan peluang bagi diferensiasi 

b) Memberikan jaminan kualitas 

c) Merek memfasilitasi ketersediaan  produk secara luas 

d) Merek memudahkan iklan  

3)    Manfaat psikologis 

a) Merek merupakan  penyederhanaan  dari  semua informasi produk 

yang diketahui konsumen 

b) Pilihan merek tidak selalu didasarkan pada pertimbangan rasional 

c) Merek bisa memperkuat cita diri 

d. Indiator Citra Merek 

Menurut Simamora(2011,hal.33)  indikator citra merek adalah : 

1) Citra Pembuat(corporate image) ,yaitu sekumpulan asosiasi  yang 

dipersepsikan  konsumen terhadap perusahaan. 

2) Citra Produk(product image) , sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan 

konsumen terhadap pemakai yang menggunakan suatu barang atau jasa. 
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3) Citra Pemakai(user image),sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan 

konsumen terhadap pemakai yang menggunakan suatu barang atau jasa. 

Menurut Gifani(2017,hal.86)  indikator citra merek adalah sebagai berikut 

1) Keunggulan Asosiasi Merek 

2) Kekutaan Asosiasi Merek 

3) Keunikan Asosiasi Merek 

 3.Harga 

a. Pengertian Harga 

Harga merupakan satu-satunya  unsur bauran  pemasaran yang 

mendatangkan  pendapatan bagi organisasi,variabel harga dalam bauran 

pemasaran mengacu  pada apa yang  harus diberikan konsumen untuk  membeli 

suatu barang atau jasa yang biasanya menggunakan nilai uang. 

Menurut Morissan (2010,hal.780) Harga suatu produk  ditentukan  tidak 

saja berdasarkan  biaya produksi  namun faktor-faktor lain,seperti tingkat 

permintaan terhadap produk  bersangkutan ,tingkat persaingan,serta persepsi  

konsumen terhadap produk. 

Menurut Tjiptono (2012,hal.315) Harga  diartikan sebagai jumlah uang 

(satuan moneter) dan atau aspek lain(non moneter) yang  mengandung  utilitas 

atau kegunaan tertentu  yang diperlukan untuk medapatkan sebuah produk. 

Menurut Arianty (2015,hal. 130) “ Harga adalah suatu nilai tukar dari 

produk barang maupun jasa  yang dinyatakan  dalam satuan moneter”. 

Berdasarkan definisi diatas disimpulkan bahwa harga adalah sejumlahnilai 

yang ditukarkan oleh konsumen untuk memperoleh suatu manfaat   barangatau 

jasa baik itu yang bisa dimiliki maupun digunakan sebagaiman fungsinya . 
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b. Faktor – faktor yang mempengaruhi penetapan harga 

Dalam penetapan harga  ada faktor-faktor yang mempengaruhinya baik 

langsung maupun tidak langsung Assauri(2010,hal.224). 

Adapun faktor yang mempengaruhi sebagai berikut: 

1) Faktor secara langsung 

Harga bahan baku, niaya produksi, biaya pemasaran, adanya peraturan 

pemerintah. 

2) Faktor tidak secara langsung 

Harga produk sejenis yang dijual oleh para pesaing,pengaruh harga produk 

sejenis  yang dijual oleh para pesaing ,pengaruh harga terhadap hubungan 

antara produk subsitusi dan produk komplementer , serta potongan  untuk 

para penyalur dan konsumen.Karena pengaruh tersebut produsen  harus 

memperhatikan  dan memperhitungkan faktor-faktor tersebut dalam 

penentuan kebjakan harga yang akan ditempuh. 

Menurut Stanton (dalam Sunyoto,2015,hal.171) ada tiga faktor yang harus 

dipertimbangkan dalam penetapan harga adalah sebagai berikut : 

1) Memperkirakan permintaan produk(Estimate for the product) 

Memperkirakan berapa besar harga yang diharapkan  dan memperkirakan 

penjualan dengan harga  yang berbeda. 

2) Memperkirakan permintaan produk(Estimate for the product) 

Memperkirakan berapa besar harga yang diharapkan  dan memperkirakan 

penjualan dengan harga  yang berbeda. 

3) Reaksi Pesain(Competitive reactions) 
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Pesaing Merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penciptaan 

harga terutama sekali ancaman persaingan yang potensial. 

4) Bauran pemasaran lainnya(Other parts of the marketing mix) 

Meliputi  produk,saluran distribusi dan Promosi. 

c.  Tujuan  Penetapan Harga 

Menurut Assauri(2010,hal.224-227) adapun tujuan penetapan harga adalah 

sebagai berikut: 

Adapun penjelasan tujuan diatas adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh laba yang maksimum 

Tujuan yang paling lazim  dalam penetapan harga  adalah memperoleh 

hasil laba jangka pendek yang maksimal.Pencapain  tujuan ini dilakukan 

dengan cara menentukan  tingkat harga yang memperhatikan  total hasil  

penerimaan penjualan dan total biaya. 

2) Mendapatkan Share pasar tertentu  

Untuk mendapatkan/meningkatkan  share pasar perusahaan dapat 

menetapkan tingkat harga.Strategi ini dilakukan perusahaan  karena 

perusahaan percaya  bahwa jika share pasar bertambah besar maka maka 

tingkat keungtungan akan meningkat dimasa depan. 

3) Memerah Pasar  

Mengambil manfaat  memperoleh keuntungan dari bersedianya pembeli 

membayar harga yang lebih tinggi dari pembeli yang lain,karena barang 

yang ditawarkan memberikan nilai yang tinggi bagi mereka. 

4) Mencapai tingkat hasil peneriman  penjualan maksimum pada waktu itu 
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Tujuan hanya dapat dicapai apabila terdapat kombinasi harga  dan 

kuantitas produk yang dapat menghasilkan tingkat pendapatan yang paling 

besar.Penetapan harga ini biasanya terdapat pada perusahaan yang 

mungkin  dalam keadaan kesulitan keuangan. 

5) Mencapai Keuntungan yang ditargetkan 

Perusahaan menetapkan harga tertentu untuk dapat mencapai tingkat laba 

yang berupa rate of return yang memuaskan. 

6) Mempromosikan Produk  

Menetapkan harga khusus yang rendah  untuk mendorong  penjualan bagi 

produknya,perusahaan dapat menetapkan harga yang rendah  pada suatu 

waktu  untuk suatu macam produk dengan maksud agar  membeli juga 

membeli produk lain perusahaan. 

Menurut Tjiptono(2012,hal.321) tujuan penetapan harga adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengurangi risiko ekonomi dari percobaan produk  

2) Menawarkan nilai yang lebih baik dibandingkan  bentuk/kelas produk 

pesaing 

3) Meningkatkan frekuensi konsumsi  

4) Menambah aplikasi/pemakain yang cukup banyak  

 

e. Indikator Harga 

Menurut  Riyono dan Budiharja (2016,hal.106) indikator harga adalah  

sebagai berikut : 

1) Persepsi Konsumen terhadap penawaran harga 
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2) Tingkat harga dengan merek pesaing 

3) Kesesuaian harga dengan kualitas 

4) Persepsi terhadap standart harga 

Menurut Fure (2013, hal. 276) indikator  yang digunakan  untuk mengukur 

harga antara lain: 

1) Harga yang sesuai dengan manfaat 

2) Persepsi harga dan manfaat 

3) Persaingan harga 

4) Harga barang terjangkau 

5) Kesesuain harga dengan  kualitasnya 

B. Kerangka Konseptual  

1. Pengaruh Citra merek terhadap Keputusan Pembelian 

Sikap dan tindakan  konsumen terhadap suatu  merek sangat  ditentukan 

oleh citra merek,konsumen yang memiliki citra positif terhadap suatu  merek  

akan lebih memungkinkan pembelian. 

Menurut Rahman (2010,hal.176) “Brand image adalah  citra atas  suatau 

merek  yang tujuannya  menciptakan kecendrungan  bagi konsumen atau merek 

tersebut” 

Menurut Sudaryono (2016,hal.208) “Merek  adalah simbol  pengejawatan  

seluruh informasi  yang berkait  dengan produk atau jasa” .Konsumen yang 

memiliki cira merek positif terhadap suatu merek akan lebih memungkinkan 

melakukan pembelian.Berdasarkan penelitian yang dilakukan Farisi (2018),Gifani 

dkk (2017) dan Amilia (2017) bahwa brand image terbukti  signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 
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2. Pengaruh Harga Terhadap keputusan Pembelian 

Dalam melakukan  keputusan pembelian konsumen tidak saja melihat dari 

merek saja melainkan melihat harga , karna harga  dapat memberikan kepuasan 

bagi konsumen. 

Menurut Tjiptono (2012,hal.315) “Harga suatu produk atau jasa sangat 

mempengaruhi minat membeli dari seorang konsumen.Harga  diartikan sebagai 

jumlah uang (satuan moneter) dan atau aspek lain(non moneter) yang  

mengandung  utilitas atau kegunaan tertentu  yang diperlukan untuk medapatkan 

sebuah produk”.  

Harga merupakan salah satu elemen bauran pemasaran yang 

membutuhkan pertimbangan cermat,dikarenakan adanya sejumlah dimensi 

strategik harga. 

Menurut Assauri (2014,hal.223) Harga merupakan satu-satunya unsur 

marketing mix yang menghasilkan penerimaan penjualan ,sedangkan unsur 

lainnya hanya unsur biaya saja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Akrim(2015) ,Riyono 

(2016), Dessy (2017) danAmilia (2017) harga  mempunyai pengaruh yang positif  

terhadap keputusan pembelian. 
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C.  Hipotesis 

 Menurut Juliandi (2015,hal.115) Hipotesis merupakan dugaan atau 

jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada perusahaan masalah 

penelitian.Dikatakan jawaban sementara  karena  jawaban sebenarnya  belum 

mungkin  dikemukakan pada bagian ini ,sebab  belumada data  apapun  yang 

dikumpulkan.Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Ada pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian Indomie pada 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Ada pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian Indomie pada 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Ada pengaruh Citra Merek dan Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Indomie pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Pendekatan Penelitan 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekaan data 

asosiatif digunakan karena menggunakan tiga variabel, dan tujuannya untuk 

mengetahui hubungan atau pengaruh antara satu variabel dengan variabel 

lainnya.Sementara itu ,dalam pendekatan asosiatif ini dimana kecenderungan data 

yang digunakan dalam metode kuantatif. 

 Penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2012, hal 12) dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsapat positivisme. Digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

B. Tempat  dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Adapun tempat penelitian yang dipilih oleh peneliti yaitu di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara ,Jalan Kapten Muchtar Basri No.3 Medan. 

2. Waktu Penelitian 
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 Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan desember 2017 sampai dengan 

selesai. 

 

Tabel III.1 

    Jadwal penelitian 

No 
Kegiatan 

Penelitian  

Waktu Penelitian 

Desember Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Pengajuan 

Judul                                         

2 

Penyusunan 

Proposal                                         

3 

Seminar 

Proposal                                         

4 

Pengumpulan 

Data                                         

5 

Penyusunan 

Skripsi                                         

6 

Bimbingan 

Skripsi                                         

7 

Sidang Meja 

Hijau                                         

 

C.  Definisi Operasional 

 Definisi operasional bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variabel pada 

satu atau lebih faktor lain dan juga untuk mempermudah dalam membahas penelitian 

yang akan diakukan .Dalam penelitian ini yang menjadi definisi operasional: 

1. Citra Merek 



43 
 

 
 

 Citra merek merupakan persepsi konsumen terhadap merek suatu produk atau 

jasa ,sehingga  citra merek mampu membangkitkan keyakinan konsumen terhadap 

merek tersebut.Menurut Gifani (2017,hal.86) indikator citra merek adalah : 

a. Keunggulan Asosiasi Merek  

b. Kekuatan Asosiasi Merek 

c. Keunikan Asosiasi 

2. Harga 

 Harga adalah suatu nilai yang setara dengan uang yang memiliki suatu nilai  

dan keguanaan untuk mendapatkan sebuah produk atau jasa digunakan sebagaimana 

sebagaimana mestinya.Menurut Fure(2013,hal.276) indikator harga adalah sebagai 

berikut: 

a. Harga barang terjangkau 

b. Kesesuaian Harga dan Kualitasnya 

c. Persepsi Harga 

d. Persaingan Harga 

e. Harga sesuai dengan manfaat 

3. Keputusan Pembelian  

 Keputusan Pembelian merupakan tindakan yang dilakukan oleh konsumen 

dalam upaya memecahkan masalah dalam upaya pemenuhan kebutuhan.Sebelum 

memutuskan untuk melakukan pembelian konsumen seringkali  dihadapkan  

alternatif yang beragam.Menurut Kotler dan Keller (2012,hal.193) indikator 

Keputusan pembelian adalah sebagai berikut : 
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a. Pemilihan Produk 

b. Pemilihan Merek 

c. Pemilihan  Penyalur 

d. Metode Pembayaran 

e. Waktu Pembelian 

D. Popuasi dan Sampel 

a. Populasi 

 Menurut Sugiono (2012) , Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek  yang merupakan kualitas  dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari  dan kemudian ditarik kesimpulan.Populasi 

dalam penelitian ini adalah  Mahasiswa aktif  Fakultas Ekonomi & Bisnis  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara tahun ajaran 2017 sampai 2018 adalah 

sebanyak 1912 orang mahasiswa. 

b. Sampel 

 Menurut Sugiyono(2016,hal.116)Sampel adalah bagian jumlah dan 

karekteristik  yang dimiliki oleh populasi tersebut.Apabila populasi besar dan peneliti 

tidak mugkin mempelajari  semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang  diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 

sampel itu , kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi 

 Menurut Juliandi (2015,hal,57) Teknik sampling yang digunakan adalah 

nonprobability samplingdengan teknik accidental sampling,yaitu  objek yang 
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kebetulan bertemu pada saat pengumpulan data dan sesuai untuk diteliti  maka dapat 

dijadikan sebagai sampel penelitian. 

 Untuk menentukan jumlah sampel dari suatu populasi  yang dibutuhkan  maka 

penelitian ini mengunakan rumus Slovin(Umar dalam  juliandi ,2015.hal.59) yaitu: 

              n=   
N

1+Ne 2  

Keterangan: 

n =Ukuran Sampel 

N        =Ukuran Populasi 

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penelitian 

               sampel yang masih ditolerir atau diinginkan. 

Pada penelitian ini diketahui :N=1912 dan e=0,1 

  n=
1912

1+1912(0,1)2 

   n=
1912

20,12
 

 n= 95,03 dibulatkan menjadi 95 

 Dari perhitungan diatas dengan  populasi sebanyak 1912 maka  dengan 

pendekatan Slovin ,ukuran sampel ditetapkan sebanyak  95 responden. 

E.  Teknik Pengumpulam Data 

1. Angket 

 Angket adalah pertanyaan/pernyataan yang disusun peneliti untuk mengetahui 

pendapat/persepsi responden peneliti tentang suatu variable yang diteliti , adapun 
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angket dalam penelitian ini menggunakan skala likert dalam bentuk cheklist dimana 

setiap pertanyaan mempunyai 5(lima) opsi yaitu : 

Tabel III.2 

    Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang setuju(KS) 3 

Tidak Setuju (Ts) 2 

Sangat tidak Setuju (STS) 1 

 

 Selanjutnya jawaban dari responden akan dijuji kembali dengan menggunkan 

uji validitas dan realibilitas  

a. Uji Validitas 

 Uji validitas dalam penelitian dilakukan  untuk memastikan bahwa  instrumen 

yang digunkan sebagai  alat ukur yang digunakan  untuk mengukur (mendapatkan 

data)adalah valid instrument yang baik adalah yang dapat memenuhi persyaratan 

yang harus valid dan realibel.Untuk menguji validasi instrumeent data digunakan 

rumus korelasi product Moment : 

r
xy  = 

n .   x  i  y  i   −   x  i     y  i   

  n   x  i
2−   x  i   

 2     n   y  i
2−   y  i   

 2   

 

   (Sugiyono, 2012, hal. 248) 

Keterangan: 

n = banyaknya pasangan pengamatan 

 xi  = jumlah pengamatan variabel x 

 yi  = jumlah pengamatan variabel y 
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  xi
2  = jumlah kuadrat pengamatan variabel x 

  yi
2 = jumlah kuadrat pengamatan variabel y 

  xi 
2= kuadrat jumlah pengamatan variabel x 

  yi 
2 = kuadrat jumlah pengamatan variabel y 

 xiyi  = jumlah hasil kali variabel x dan y 

 Hipotesisnya adalah: 

a) H0: P = tidak ada korelasi signifikan skor item dengan total skor(tidak valid )  

b) H1 : p ≠ 0 ada korelasi signifikan skor item dengan total skor (valid)  

Kreteria penerimaan /penolakan hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

a) Tolak H0 jika nilai korelasi adalah positif dan probilitas yang dihitung <nilai 

probilitias yang ditetapkan sebesar 0,05(Sig 2-tailed <𝛼0,05. 

b) Terima H0 jika nilai korelasi adalah negatif dan  atau probilitas yang dihitung 

> nilai probilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed>𝛼0,05. 

Program yang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrument 

adalah program Computer Statiscal Program For Science (SPSS) yang terdiri dari uji 

validitas dan reabilitas.  

 Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas 

konstruk.Ketentuan apakah suatu  item  instrument valid atau adalah melihat ini 

probabilitas koefisien korelasinya.Jika nilai korelasi(r) yang diperoleh positif  maka 

item yang akan diuji adalah valid.Namun walaupun positif perlu bila korelasi(r) 

tersebut dibandingkan dengan nilai r hitung <r tabel maka item instrument tersebut tidak 
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valid sehingga tidak layak  untuk dijadikan sebagai item-item dalam instrument 

penelitian. 

         Tabel III.3 

           Hasil Validitas Citra Merek 

 

No R hitung R tabel Keterangan 

1 0,668 0,199 Valid 

2 0,532 0,199 Valid 

3 0,537 0,199 Valid 

4 0,600 0,199 Valid 

5 0,467 0,199 Valid 

6 0,494 0,199 Valid 

7 0,666 0,199 Valid 

8 0,680 0,199 Valid 

9 0,721 0,199 Valid 

10 0,449 0,199 Valid 

                                                        Tabel III.4 

        Hasil Validitas Harga 

No R hitung R tabel Keterangan 

1 0,500 0,199 Valid 

2 0,451 0,199 Valid 

3 0,607 0,199 Valid 

4 0,552 0,199 Valid 

5 0,557 0,199 Valid 

6 0,721 0,199 Valid 

7 0,477 0,199 Valid 

8 0,720 0,199 Valid 

9 0,553 0,199 Valid 

10 0,454 0,199 Valid 

 

                                                        Tabel III.5 

Hasil Validitas Keputusan Pembelian 

 

no R hitung R tabel Status  

1 0,569 0,199 Valid  

2 0,536 0,199 Valid 

3 0,512 0,199 Valid 

4 0,493 0,199 Valid 
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5 0,519 0,199 Valid 

6 0,537 0,199 Valid 

7 0,552 0,199 Valid 

8 0,591 0,199 Valid 

9 0,507 0,199 Valid 

10 0,575 0,199 Valid 

 

b. Uji reliabilitas 

 Reliabilitas merupakan  pengujian untuk melihat apakah instrumen penelitian 

merupakan instrumen yang handal dan dapat dipercaya .Jika variabel penelitian 

mengunakan instrumen yang handal dapat dipercaya.Jika variabel penelitian  

menggunakan instrumen yang handal dan dapat dipercaya maka hasil penelitian juga 

dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi .Rumus crobach Alpha menurut 

arikunto dalam Azuar Juliandi(2015,hal 82). 

r =   
k

k − 1
   1 −

 𝜎𝑏
2

𝜎1
2   

    (Juliandi, 2015, hal. 82) 

Keterangan: 

r =realibilitas instrumen 

k =banyaknya butir pertanyaan 

 𝜎𝑏
2 = jumlah varians butir 

𝜎1
2 = varians total 

Dengan Kreteria : 

a) Jika nilai Cronbach Alpha.>0,6 maka instrumen  variabel adalah  

realibel(terpercaya) 
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b) Jika nilai Cronbach Alpha. <0,6maka instrumen variabel tidak reabel (tidak 

terpercaya) 

        Tabel III.6 

Reliability Statistics 

      Harga (X2) 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,699 10 

                               Sumber SPSS(22) 

 

  Tabel III.7 

Reliability Statistics 

          Citra Merek(X1) 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,752 10 

                               Sumber SPSS(22) 

Tabel III.8 

Reliability Statistics 

KeputusanPembelian(Y) 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,643 10 

    Sumber Spss (22) 

F.Teknik Analisi Data 

 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 

yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan 

kemudian menarik kesimpulan dan pengujian tersebut. 

1. Regresi Liner Berganda  

 Analisis regresi liner berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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Y = a +  𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2 

                                (Sugiyono,hal.227.2012)    

Keterangan: 

Y                   = Keputusan pembelian 

a                     = Konstanta 

𝑏1 dan 𝑏2             = Besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel 

𝑋1 = Citra merek 

𝑋2 = Harga 

 Hipotesis  memerlukan uji asumsi klasik, karena model analis yang dipakai 

adalah regresi linier berganda .Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari 

a. Uji normalitas  

 Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi ,variable dependen dan independennya memiliki distribusi  normal atau tidak 

(Juliandi ,2015 hal.160).Model regresi yang baik adalah distribusi  data normal atau 

mendekati normal. 

 Kreteria pengambilan keputusannya adalah jika data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi 

normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

 Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanaya 

korelasi yang kuat diantara variabel independen.Apabila terdapat korelasi antar 
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variabel bebas ,maka terjadi multikolinearitas, demikian juga sebaliknya.Pengujian 

multikolinearitas dilakukan dengan melihat VIF(Variance Inflasi Factor )antar 

variabel independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum dipakai untuk 

menunjukan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance< 0,10 atau sama dengan 

VIF > 10. 

c. Uji Heteorokedastisitas 

 Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model  regresi 

terjadi  ketidaksamaan varian dari residual suatu suatu  pengamatanlain tetap, maka  

disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut 

heterokedastisitas.Ada tidaknya heterokedastisitas dapat diketahui  dengan melalui 

grafik  scatterplot antar nilai prediksi  variable independen dengan nilai  

residualnya.Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan  

heterokedastisitas adalah: 

a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang  membentuk pola tertentu yang 

teratur(bergelombang melebar kemudian  menyempit) maka telah terjadi 

heterokedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dadibawah 

angka (0 pada sumbu Y , maka tidak terjdi heterokedastistas. 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Secara Parsial (Uji t) 

 Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas(x) secara individual 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifigian atau tidak terhadap variabel terikat 

(Y) 
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t =
𝑟 𝑛 − 2

  1 − 𝑟2
 

    (Sugiyono,2012 ,hal 250) 

 

Keterangan: 

t  = nilai thitung 

rxy  =korelasi x y yang ditemukan 

n  = jumlah sampel 

Bentuk pengujian adalaah 

a) Ho:𝑟𝑖  = 0, artinya tidak terdapat pengaruh sinifikan antara variable bebas(X) 

dengan variable terikat (Y) 

b) Ho≠ 0 , artinya terdapat hubungan signifikan antara variable bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y). 

Kreteria: 

 Dengan menggunakan nilai probabilitas signifikansi. 

a) Jikatingkatsignifikansilebihbesar 0,05 makadapat disimpulkan bahwa Ho 

diterima,sebaliknyaHaditolak. 

b) Jikatingkatsignifikansilebihkecil 0,05 makadapatdisimpulkan bahwa Ho 

ditolak sebaliknya Ha diterima. 

Dengan membandingkan t hitung dengan tabel. 

a) Jika thitung>ttabel,makaHoditolak,sebaliknya Ha diterima. 

b) Jikat hitung < t tabel, maka Ho diterima,sebaliknya Ha ditolak. 
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b. Uji Simulatan (Uji f) 

𝐹ℎ =  
𝑅2 𝑘 

  1 − 𝑅2  
 𝑛 − 𝑘 1   

 

          (Sugiyono,2012,hal.257) 

Keterangan: 

 R
2  = 

Koefesien korelasi ganda 

 K = Jumlah variable independen 

 n = jumlah varibel independen 

 F = f hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel 

Bentuk pengujiannya : 

a) Ho:𝛽 = 0, tidak ada pengaruh antara variabel  dengan variabel y  

b) Ho:𝛽≠0,ada pengaruh antara variabel x dengan variabel y. 

Kreteria: 

 Ho diterima jika Fhitung < Ftabel pada α = 5% dansignifikansi F hitung lebih 

besar dari 0,05Ha diterima jika Fhitung > Ftabel pada α = 5% dan signifikansi F 

hitung lebih kecil dari0,05 

 Dengan menggunakan nilai probabilitas signifikansi. 

a) Jika tingkat signifikansi lebih besar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

diterima,sebaliknya Ha ditolak.  

b) Jika tingkat signifikansi lebih kecil 0,05 makadapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak Ha diterima. 

Dengan membandingkan t hitung dengan tabel. 
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a) Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak,sebaliknya Ha diterima. 

b) Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima,sebaliknya Ha ditolak. 

3. Koefesien Determinasi  

 Koefesien determinasi digunkan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu dengan menguadratkan  koefesien 

yang ditemukan  yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut  

D=R
2
 x 100 % 

Keterangan  

 D=Determinasi  

 R
2
= Nilai Korelasi berganda 

 100 %= Persentase Kontribusi 
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             BAB IV 

     HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitan  

     1. Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk 

angket terdiri dari 10 pernyataan untuk variabel  Citra merek (X1), 10 pernyataan 

untuk variabel Harga (X2), 10 pernyataan untuk variabel Keputusan pembelian. 

Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 95 Mahasiswa Umsu yaitu Fakultas 

Ekonomi. Jalan Kapten Muchtar Basri No.3 Medan sebagai sampel penelitian 

dan penelitian ini menggunakan metode Skala likert. 

      Tabel IV.1 

    Skala Pengukuran Likert 

  Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang setuju(KS) 3 

Tidak Setuju (Ts) 2 

Sangat tidak Setuju (STS) 1 

 

Untuk mengetahui identitas responden yang penulis teliti maka dapat 

dilihat dari tabel berikut ini: 
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a) Jenis Kelamin 

Tabel IV.2 

Distribusi Responden Berdasrkan Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 39 41,1 41,1 41,1 

Perempuan 56 58,9 58,9 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

Sumber spss :(22) 

  Dari tabel diatas dapat dilihatn bahwa responden yang penulis teliti  

Mahasiswa Fakultas Ekonomi UMSU terdiri dari  39 Laki-laki(41,1%) dan 

Perempuan sebanyak 56 (58,9 %). 

b) Semester 

Tabel IV.3 

                 Distribusi Responden Berdasarkan Semester 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Semester 2 12 12,6 12,6 12,6 

Semester 4 33 34,7 34,7 47,4 

Semester 6 16 16,8 16,8 64,2 

Semester 8 34 35,8 35,8 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa  responden Mahasiswa Umsu Fakultas 

ekonomi  Semester 2 sebanyak 12 orang (12,6 %) ,Semester 4 sebanyak 33 (34,7 %)  

semester 6 sebanyak 16 orang (16,8 %)  semester 8 sebanyak 34 (35,8 %). 

2. Analisis Variabel Penelitian 

 Untuk lebih membantu berikut penulis sajikan tabel hasil skor jawaban 

responden dari angket yang  penulis sebarkan pada mahasiswa umsu diperoleh nilai 

frekuensi jawaban responden tentang keputusan pembelian adalah sebagai berikut: 
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            Tabel IV.4 

                   Skor Angket Variabel Keputusan Pembelian(Y) 

Alternatif Jawaban 

No Item 
SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 64 67,4 26 27,4 5 5,3 0 0 0 0 95 100 

2 47 49,5 34 35,8 14 14,7 0 0 0 0 95 100 

3 47 49,5 44 46,3 4 4,2 0 0 0 0 95 100 

4 41 43,2 40 42,1 12 12,6 2 2,1 0 0 95 100 

5 66 69,5 28 29,5 1 1,1 0 0 0 0 95 100 

6 66 69,5 26 27,4 3 3,2 0 0 0 0 95 100 

7 18 18,9 22 23,2 38 40 13 13,7 4 4,2 95 100 

8 15 15,8 25 26,3 33 34,7 14 14,7 8 8.4 95 100 

9 51 53,7 39 41,1 3 3.2 2 2,1 0 0 95 100 

10 57 60,0 32 33,7 2 2,1 3 3,2 1 1,1 95 100 

 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Jawaban responden tentang  indomie produk mie instan asli indonesia yang 

sangat populer,mayoritas responden memilih sangat setuju yaitu  sebanyak 

67,4 % 

2. Jawaban responden tentnag indomie paling digemari diindonesia ,mayoritas 

responden memilih sangat setuju yaitu sebanyak 49,5 % 

3. Jawaban responden tentang Indomie sudah terkenal hingga 

mancanegara,mayoritas responden memilih sangat setuju sebanyak 49,5 % 

4. Jawaban responden tentang  Indomie merupakan Top brand dari merek mie 

instan lain mayoritas responden memilih sangat setuju sebanyak 43,2 % 

5. Jawaban responden tentang  Indomie sangat mudah ditemui mayoritas 

responden memilih sangat setuju sebanyak 69,5 % 
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6. Jawaban responden tentang  Indomie tersedia di kios kecil hingga 

Supermarket mayoritas responden memilih sangat setuju sebanyak 69,5 % 

7. Jawaban responden tentang mencari informasi sebelum melakukan 

pembelian indomie mayoritas responden memilih setuju sebanyak  40,0 % 

8. Jawaban responden tentang membeli indomie ketika saya lapar mayoritas 

responden memilih Kurang Setuju  34,7 % 

9. Jawaban responden tentang melakukan pembelian indomie secara langsung 

mayoritas responden memilih setuju sebanyak  41,1 % 

10. Jawaban responden tentang Saya melakukan pembayaran dengan uang tunai 

mayoritas responden memilih sangat setuju sebanyak 60,0 % 

       Tabel IV.5 

                      Skor Variabel Citra Merek (X1) 

Alternatif Jawaban 

No 

Item 

SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 42 44,2 49 51,6 4 4,2 0 0 0 0 95 100 

2 45 47,4 41 43,2 9 9,5 0 0 0 0 95 100 

3 39 41,1 39 41,1 13 13,7 4 4,2 0 0 95 100 

4 54 56,8 34 35,8 6 6,3 1 1,1 0             0 0 100 

5 61 64,2 32 33,7 2 2,1 0 0 0 0 0 100 

6 47 49,5 33 34,7 14 14,7 1 1,1 0 0 95 100 

7 37 38,9 52 54,7 5 5,3 1 1,1 0 0 95 100 

8 45 47,4 41 43,2 8 8,4 1 1,1 0 0 95 100 

9 27 28,4 51 53,7 15 15,8 1 1,1 1 1,1 95 100 

10 32 33,7 47 49,5 13 13,7 1 1,1 2 2,1 95 100 
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Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut 

1. Jawaban responden tentang  Indomie menawarkan citra rasa selera nusantara 

mayoritas responden memilih setuju sebanyak 51,6 % 

2. Jawaban responden tentang    indomie sangat terkenal  diindonesia maupun 

luar negeri mayoritas responden memilih sangat setuju sebanyak47,4 % 

3. Jawaban responden  tentang    Indomie menguasai pangsa pasar mie instan  

di indonesia  responden melilih sangat setuju 41,1 % dan Setuju sebanyak 

41,1 %  

4. Jawaban responden tentang   merek indomie telah  terdaftar di Majelis Ulama 

Indonesia mayoritas responden memilih sangat setuju sebanyak 56,8 % 

5. Jawaban responden tentang    Indomie dilengkapi dengan label halal  

mayoritas responden memilih sangat setuju 64,2 % 

6. Jawaban responden tentang    Indomie merupakan merek yang baik dan 

mudah di ingat mayoritas responden memilih sangat setuju 49,5 % 

7. Jawaban responden tentang    variasi rasa indomie yang beraneka ragam 

mayoritas responden memilih setuju sebanyak 54,7 % 

8. Jawaban responden tentang    Indomie Seleraku'' merupakan slogan yang 

unik dan mudah diingat  ragam mayoritas responden memilih  sanagt setuju 

sebanyak 47,4% 

9. Jawaban responden tentang    Logo dan kemasan indomie mudah di ingat dan 

mudah dikenali  mayoritas responden memilih  setuju sebanyak 53,7 % 

10. Jawaban responden tentang    memiliki desain yang berbeda-beda dalam 

setiap kemasan mayoritasresponden memilih setuju sebanyak 49,5 % 
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                                      Tabel IV.6 

                    Skor Penelitian Variabel Harga (X2) 

Alternatif Jawaban 

No 

Item 

SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 4 4,2 9 9,5 46 48,4 16 16,8 20 21,1 95 100 

2 7 7,4 25 26,3 39 41,1 16 16,8 8 8,4 95 100 

3 47 49,5 41 43,2 7 7,4 0 0 0 0 95 100 

4 14 14,7 40 42,1 36 37,9 3 3,2 2 2,1 95 100 

5 18 18,9 50 52,6 22 23,2 4 4,2 1 1,1 95 100 

6 30 31,6 60 63,2 4 4,2 1 1,1 0 0 95 100 

7 16 16,8 37 38,9 25 26,3 13 13,7 4 4,2 95 100 

8 28 29,5 38 40,0 21 22,1 6 6,3 2 2,1 95 100 

9 38 40,0 36 37,9 17 17,9 4 4,2 0 0 95 100 

10 52 54,7 34 35,8 4 4,2 5 5,3 0 0 95 100 

 

  Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Jawaban responden tentang    membeli indomie untuk kebutuhan makanan 

sehari-hari mayoritas responden memilih   Kurang setuju sebanyak 48,4 %  

2. Jawaban responden tentang    membeli indomie ketika saya lapar mayoritas 

responden memilih    Kurang setuju sebanyak 41,1 % 

3. Jawaban responden tentang    Indomie memiliki harga yang dapat dijangkau 

oleh siapa saja mayoritas responden memilih Sangat Setuju Sebanyak 49,5 % 

4. Jawaban responden tentang    Indomie menawarkan harga yang lebih murah 

dari pada mie instan lainnya mayoritas responden memilih Setuju sebanyak 

42,1 % 

5. Jawaban responden tentang  Indomie memiliki harga saing yang cukup kuat 

mayoritas responden memilih setuju sebanyak 52,6 % 
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6. Jawaban responden tentang  Indomie memiliki rasa dan aroma yang khas  

mayoritas responden memilih Setuju sebanyak 63,2 % 

7. Jawaban responden tentang  Indomie mampu bertahan selama 1 tahun 

mayoritas responden memilih Setuju sebanyak  38,9% 

8. Jawaban responden tentang  Indomie memiliki desain yang sangat menarik  

tahun mayoritas responden memilih Setuju sebanyak  40,0 % 

9. Jawaban responden tentang  Harga indomie sesuai dengan kualitas dan 

rasanya mayoritas responden memilih Sangat Setuju sebanyak 40,0% 

10. Jawaban responden tentang  Harga yang ekonomis dan tidak menguras isi 

kantong mayoritas responden memilih Sangat Setuju seabanyak 54,7 % 

3. Uji Asumsi Klasik 

          Pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk mengidentifikasi 

apakah model regressi merupakan model yang baik atau tidak. Ada beberapa 

pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk mengidentifikasi apakah 

model regressi merupakan yang baik atau tidak. beberapa pengujian asumsi klasik 

tersebut yakni: 

a. Uji Normalitas 

 Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regressi, variable dependent dan independentnya memiliki distribusi normal atau 

tidak, jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

maka model regressi memenuhi asumsi normalitas. 



63 
 

 
 

 
                                          Gambar 4.1 Uji Normalitas 

 

 Gambar diatas  mengindikasikan bahwa model regressi telah memenuhi asumsi 

yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regressi  penelitian 

ini cenderung normal. Kemudia dilihat juga kurva histogram apakah dalam keadaan 

melenceng ke kiri atau kanan. 

 
 

                                     Gambar IV.2 Histogram                            
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 Dari gambar diatas terlihat distribusi data dengan bentuk lonceng dan distribusi 

data tersebut tidak menceng ke kiri atau menceng ke kanan. Artinya penelitian ini 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolineritas 

   Uji ini digunakan untuk menguji apakah pada model regressi ditemukan 

kolerasi yang kuat antar variable independen ketentuan pengujiannya bisa dilihat dari 

tabel dibawah ini. 

                        Tabel IV.7 

                     Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Citra Merek ,695 1,440 

Harga ,695 1,440 

a. Dependent Variable: Kepurtusan Pembelian 

 

 Dari tabel diatas bisa  kedua  variable independent yakni  citra merek dan harga, 

memiliki nilai VIF dalam batas tolenransi yang telah ditentukan  sehingga tidak 

terjadi multikolinearitas .Dari tabel diatas memperlihatkan bahwa nilai VIF citra 

merek (1,440) dan harga (1,440) < 10 maka tidak terjadi  multikolinieritas. Dan dari 

nilai tolerance citra merek (0,695) dan harga (0,695) > 0,1 maka tidak terjadi 

multikolinieritas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

 Melalui analisis grafik, suatu model regresi dianggap tidak terjadi  

heteroskedastisitas jika titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu 
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pola tertentu  yang jelas serta tersebar di atas  maupun dibawah angka nol  pada 

sumbu Y. 

 

 
 

                                    Gambar IV.3 Scatterplot 

 Gambar diatas telah menunjukkan bahwa  titik-titik menyebar secara acak, tidak 

membentuk pola yang jelas teratur, serta tersebar baik diatas maupun di bawah angka 

0 pada sumbu Y. dengan demikian “tidak terjadi heterokedastisitas “ pada tabel 

regressi. 

4. Analisis Regresi Berganda 

  Analisis  regresi linear berganda berfungsi untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas (independent variable) yaitu  Citra Merek (X1) dan Harga (X2) 

terhadap variabel terikat (dependent variable) yaitu  keputusan  pembelian (Y) 

perhitungan  persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 
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Tabel IV.8 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 14,969 3,371  4,441 ,000 

Citra Merek ,493 ,091 ,515 5,427 ,000 

Harga ,168 ,077 ,206 2,176 ,032 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber SPSS(22) 

 

                   Y = a + b1X1 + b2X2 + e      

                        Y= 14,969+ 0. 493X1 + 0. 168X2          

            Model persamaan diatas bermakna 

Nilai konstanta sebesar = 14,969 menunjukan variabel independen yaitu Citra 

Merek dan Harga  dalam  keadaan  konstan  tidak mengalami perubahan (sama 

dengan 0) maka akan menaikan keputusan pembelian Indomie pada mahasiswa 

UMSU  senilai 14,969%. 

 Nilai koefisien regressi X1 adalah  sebesar 0, 493 menunjukan bahwa jika 

citra merek mengalami penyesuaian maka akan menaikkan keputusan 

pembelian Indomie pada mahasiswa UMSU  senilai 4,93%. 

 Nilai koefisien regressi X2 adalah sebesar 0, 168 menunjukan bahwa jika harga 

mengalami peningkatan maka akan menaikkan  keputusan pembelian 

Indomie pada mahasiswa UMSU senilai 1,68%. 
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    5. Pengujian Hipotesis 

        a.  Uji Secara Parsial  (Uji t) 
  Uji secara parsial atau uji t adalah pengujian yang dilakuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, secara parsial (sendiri-sendiri) 

kriteria dari pengujian parsial bisa dilihat dibawah ini. 

Tabel IV.9 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,969 3,371  4,441 ,000 

Citra Merek(x1) ,493 ,091 ,515 5,427 ,000 

Harga (x2) ,168 ,077 ,206 2,176 ,032 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber SPSS(22) 

1. Pengaruh Citra Merek dengan Keputusan Pembelian 

Kriteria pengambilan hipotesis dalam penelitian ini adalah  

a. Ho: 𝛽 = 0,  artinya citra merek tidak berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian  Indomie di Universitas Sumatera Utara. 

b. Ho :𝛽≠ 0,artinya citra merek   berpengaruh terhadap Keputusan pembelian 

Indomie di Universitas Sumatera Utara. 

Kriteria pengujian hipotesisnya adalah : 

a. Jika 𝑡 hitung  <t tabel maka Ho diterima, artinya harga tidak berpengaruh  terhadap 

keputusan membeli Indomie di Universitas Muhammadiyah  Sumatera Utara . 
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b. Jika 𝑡 hitung  >  ttabel maka Ho ditolak, artinya artinya harga berpengaruh 

terhadap keputusan membeli Indomie di Universitas Muhammadiyah  Sumatera 

Utara. 

    Bedasarkan tabel diatas diperoleh t hitung untuk variable citra merek  sebesar  

5,427 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2 (95-2=93), di peroleh t tabel 

1,985. Jika t hitung > t tabel maka didapat pengaruh yang signifikan antara  citra 

merek( X1) dan keputusan pembelian ( Y ) demikian juga  sebaliknya jika t hitung < t 

tabel maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara citra merek (X1 ) dan 

keputusan pembelian (Y,)didalam hal ini t-hitung = 5,427 > t-tabel =1,985. Berarti 

citra merek  berpengaruh terhadap keputusan pemembelian Indomie di Universitas 

Muhammadiyah  Sumatera Utara. 

 Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas yakni sig adalah 0,000 sedang taraf 

signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000  <a 0,05, 

sehingga H0 di tolak ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara citra merek 

terhadap keputusan pembelian Indomie di Universitas Muhammadiyah  Sumatera 

Utara. 

2. Pengaruh Harga dengan Keputusan Pembelian  

Kriteria pengambilan hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

a. Ho: 𝛽 = 0,  artinya Harga tidak berpengaruh terhadap Keputusan pembelian 

Indomie di Universitas Sumatera Utara 

b. Ho :𝛽≠ 0,artinya Harga berpengaruh terhadap Keputusan pembelian Indomie 

di Universitas Sumatera Utara 
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Kriteria pengujian hipotesisnya adalah : 

a. Jika 𝑡 hitung  <t tabel maka Ho diterima, artinya harga tidak berpengaruh 

terhadap keputusan membeli Indomie di Universitas Muhammadiyah  

Sumatera Utara . 

b. Jika 𝑡 hitung  >  ttabel maka Ho ditolak, artinya artinya harga  berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian Indomie di Universitas Muhammadiyah  

Sumatera Utara. 

Bedasarkan tabel diatas diperoleh t hitung untuk variable harga sebesar 2,176 

untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2 (95-2=93), di peroleh t tabel 1,985. Jika 

t hitung > t tabel maka didapat pengaruh yang signifikan antara Harga (X2) dan 

keputusan pembelian (Y) demikian juga sebaliknya jika t hitung < t tabel maka tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara harga ( X2 )dan keputusan pembelian(Y) 

didalam hal ini t-hitung = 2,176 > t-tabel =1,985. Ini berarti harga berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian Indomie di Universitas Muhammadiyah  Sumatera 

Utara 

 Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas yakni sig adalah 0,032 sedang taraf 

signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,032  <a 0,05, 

sehingga H0 di tolak ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara harga terhadap 

keputusan pembelian Indomie di Universitas Muhammadiyah  Sumatera Utara. 

b.Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

  Untuk  menguji apakah  hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak 

digunakan statistik F (uji F).  Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara 

serentak atau bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat: 
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Tabel IV.10 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 554,267 2 277,133 34,002 ,000
b
 

Residual 749,838 92 8,150   

Total 1304,105 94    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber SPSS(22) 

Kriteria pengujiannya adalah  

1. Ho: b1 = b2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel-

variabel bebas (independent variable) secara bersama-sama terhadap variabel 

terikat (dependent variable). 

2. Ha : b1 ≠ b2 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel-variabel   

bebas (independent variable) secara bersama-sama terhadap variabel terikat 

(dependent variable). 

Kriteria:  

 Ho diterima jika Fhitung < Ftabel pada α = 5% dan signifikansi F hitung lebih 

besar dari 0,05Ha diterima jika Fhitung > Ftabel pada α = 5% dan signifikansi F 

hitung lebih kecil dari0,05. 

 Dengan menggunakan nilai probabilitas signifikansi. 

c) Jika tingkat signifikansi lebih besar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

diterima,sebaliknya Ha ditolak.  

d) Jika tingkat signifikansi lebih kecil 0,05 makadapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak Ha diterima. 
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Dengan membandingkan t hitung dengan tabel. 

c) Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak,sebaliknya Ha diterima. 

d) Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima,sebaliknya Ha ditolak. 

Kreteria pengujian hipotesisnya adalah : 

 Dari tabel diatas didapat nilai Fhitung yaitu 34,002 dan taraf signifikan yaitu 

0,000, untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2 (95-2=95), di peroleh f tabel 

3,09. Jika f hitung > f tabel maka  didapat pengaruh yang signifikan antara citra 

merek ( X1 ),harga (X2)  dan keputusan pembelian (Y), demikian  juga sebaliknya  

jika f hitung < f tabel maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara citra 

merek( X1), harga(X2) dan keputusan pembelian (Y) didalam  hal ini f-hitung = 

34,002 > f-tabel =3,09. 

  Ini berarti secara bersama- sama terdapat pengaruh  antara citra merek dan  

harga terhadap keputusan pembelian Indomie pada mahasiswa umsu, lalu lihat pula 

nilai sigfinikansinya yang bernilai 0,000 , sedangkan batas siginfikan yang dianjurkan 

adalah tidak melebihi 0,05 dalam hal ini sig 0,000 < 0,05 artinya secara bersama 

sama terdapat pengaruh  yang signfikan  antara citra merek dan harga terhadap 

keputusan pembelian Indomie pada mahasiswa UMSU. 

d. Koefisien Determinasi 

  Tujuan dari koefisien determinasi adalah untuk mengetahui jumlah besaran 

persentase yang dari variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat  nilai dari 

koefisien determinasi ini bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel IV.11 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,652
a
 ,425 ,413 2,85489 

a. Predictors: (Constant), harga, citra merek 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

            Sumber Spss(22) 

 

Cara untuk melakukan koefisien determinasi adalah dengan melihat nilai R 

Square yang pada tabel diatas bernilai 0,425 atau senilai  42,5%  besaran nilai 

persentase yang mempengaruhi variabel bebas terhadap variabel terikat sedangkan 

sisanya 48,4 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti  dalam penelitian ini. 

D    =R
2
 x 100 % 

       = 0,425 x 100 % 

       = 41,3 % 

B. Pembahasan 

Dari hasil pengujian terlihat kedua variabel bebas (Citra Merek dan Harga) 

berpengaruh terhadap variabel terikat (Keputusan Pembelian), lebih rinci hasil 

analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut ini : 

1.Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 

 Berdasarkan hasil penelitian ini  mengenai variabel Citra merek(XI) terhadap 

Keputusan pembelian(Y) diperoleh nilai  t hitung 5,427 > t tabel 1,985 ,nilai 

probabilitas yakni sig adalah 0,000 sedang taraf signifikan α yang ditetapkan 
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sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000  <a 0,05, sehingga H0 di tolak ini 

berarti ada pengaruh yang signifikan antara citra merek  terhadap keputusan 

pembelian Indomie di Universitas Muhammadiyah  Sumatera Utara. 

 Tindakan konsumen terhadap suatu merek sangat ditentukan oleh cita 

merek,konsumen memiliki citra positif terhadap  suatu merek akan lebih 

memungkinkan pembelian. 

 Penelitian ini  sesuai dengan teori Sudaryono (2016,hal.208) bahwa merek  

adalah simbol  pengejawatan  seluruh informasi  yang berkait  dengan produk atau 

jasa.Konsumen yang memiliki cira merek positif terhadap suatu merek akan lebih 

memungkinkan melakukan pembelian. 

 Hal ini diperkuat dari hasil penelitian  yang dilakukan Farisi (2018) pengaruh 

citra merek dan kualitas produk  terhadap keputusan pembelian sepatu adidas  pada 

mahasiswa umsu bahwa terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

2.Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai variabel harga terhadap keputusan 

pembelian diperoleh nilai t hitung untuk variable harga  sebesar 2,176 >t tabel 1,985, 

nilai probabilitas yakni sig adalah 0,032 sedang taraf signifikan α yang ditetapkan 

sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,032  <a 0,05, sehingga H0 di tolak ini 

berarti ada pengaruh yang signifikan antara harga terhadap keputusan pembelian 

Indomie di Universitas Muhammadiyah  Sumatera Utara. 
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Dalam melakukan keputusan pembelian konsumen tidak saja melihat dari 

merek saja melainkan melihat harga , karna harga  dapat memberikan kepuasan bagi 

konsumen. 

Penelitian ini sesuai dengan teori   Tjiptono (2012,hal.315) bahwa harga suatu 

produk atau jasa sangat mempengaruhi minat membeli dari seorang konsumen.  

Hal sesuai dengan penelitian amilia  bahwa harga memiliki pengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian. 

3.Pengaruh Citra Merek dan Harga terhadap Keputusan Pembelian 

  Berdasarkan hasil temuan penelitian ini mengenai citra merek dan harga 

terhadap keputusan pembelian indomie  didapat  nilai Fhitung yaitu  34,002 dan taraf 

signifikan yaitu 0,000, untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2 (95-2=95), di 

peroleh f tabel 3,09. Jika f hitung > f tabel maka didapat pengaruh yang signifikan 

antara citra merek( X1) ,harga (X2) dan keputusan pembelian( Y) , demikian juga 

sebaliknya jika f hitung < f tabel maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

citra merek (X1),harga X2 dan keputusan pembelian (Y), didalam hal ini f-hitung = 

34,002 > f-tabel =3,09. Ini berarti secara bersama sama terdapat pengaruh  antara 

harga dan citra merek terhadap keputusan pembelian Indomie pada mahasiswa 

UMSU, lalu lihat pula nilai sigfinikansinya yang bernilai 0,000 , sedangkan batas 

siginfikan yang dianjurkan adalah tidak melebihi 0,05 dalam hal ini sig 0,000 < 0,05 

artinya secara bersama sama terdapat pengaruh  yang signfikan  antara harga dan citra 

merek terhadap keputusan pembelian Indomie pada mahasiswa UMSU 
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BAB V 

                                     KESIMPULAN DAN SARAN 

A.Kesimpulan  

       Dari analisis yang telah di bahas pada bab IV maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari nilai persamaan regresi liniear diketahui Y=14,969 

+0,493XI+0,168X2,memperlihatkan bahwa  citra merek dan harga 

memiliki koefisien bi yang positif . 

2. Ada pengaruh yang signifikan antara citra merek  terhadapkeputusan  

pembelian pada mahasiswa umsu ,yang ditunjukan oleh hasil thitung  

sebesar 5,427 > ttabel =1,985. 

3. Ada pengaruh yang signifikan antara harga terhadap keputusan   

pembelian pada mahasiswa umsu ,yang ditunjukan oleh hasil thitung  

sebesar 2,176 > ttabel =1,985. 

4. Citra merek dan harga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada mahasiswa umsu,yang ditunjukan oleh hasil Fhitung sebesar 

34,002 >Ftabel 3,09 

B.Saran 

  Berdasarakan kesimpulan di atas yaitu menyatakan adanya pengaruh 

signifikan antara variabel citra merek dan harga terhadap keputusan pembelian 

indomie pada mahasiswa umsu. Halini menunjukkan bahwa citra merek dan dan 

harga  adalah sesuatu yang sangat penting untuk meningkatkan suatu keputusan 

pembelian.Maka dengan ini penulis menyarankan kepada perusahaan yaitu: 
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Perusahaan harus terus mampu mempertahankan brand atau merek produk 

indomie karena sikap konsumen positif terhadap suatu merek maka akan 

mampu meningkatkan pembelian 

Perusahaan  juga harus memperhatikan kualitas dan rasa dari produk 

indomie,agar terus dapat meningkatkan  daya beli konsumen dan agar tidak 

beralih ke produk yang lain. 

Untuk penelitian-penelitian selanjutnya ,sebaiknya  menambahkan variabel 

penelitian yang diduga memiliki pengaruh terhadap hubungan keputusan 

pembelian 
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